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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini berlatar belakang pada masih rendahnya kemampuan anak dalam 
ketrampilan motorik halusnya dalam menganyam, yang di tandai dengan kurang trampilnya anak 
dalam pengembangan kreatifitas menggunakan media spon dalam pembelajaran. Hal ini di 
sebabkan kegiatan pembelajaran yang di terapkanselama ini kurang menarik atau kurang 
menyenangkan bagi anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motorik halus anak melalui 
kegiatan menganyam di PAUD PKK KLEPEK kecamatan kunjang kabupaten kediri sekaligus 
untuk mengetahui bahwa penerapan kegiatan menganyam dapat meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak di kelompok bermain PAUD PKK KLEPEK kecmatan kunjang kabupaten 
kediri. 

Penelitian ini di laksanakan di PAU PKK KLEPEK desa klepek kecamatan kunjang 
kabupaten kediri pada kelompok bermain yang berjumlah 28anak,dengan rancangan penelitian 
yang di lakukan adalah rancangan tindakan kelas (PTK). Penelitian di laksanakan dalam 3 siklus 
yaiti siklus I siklus II dan siklus III. Dalam setiap siklus terdiri dari beberapa 
tahapyaitu,perencanaan pelaksanaan observasi dan refleksi penelitian ini berkolaborasi dengan 
guru pendamping. 

Kesimpulan hasil penelitian dengan Metode obsevasi dalam kegiatan menganyam yang 
di terapkan dalam pembelajaran terbukti meningkatkan kemampuan motorik halus anak pada 
kelompok bermain di PAUD PKK KLEPEK Desa Klepek Kecamatan Kujang Kabupaten Kediri 
Tahun Ajaran 200 14/2015. 
Penggunaan kegiatan menganyam sangat efektif untuk meningkatkan keaktifan peserta didik, 
sehingga di sarankan agar guru lebih kreatif dalam menyajikan berbagai media dan model 
anyaman serta keanekaragaman warna. 
 
Kata kunci : meningkatkan, kemampuan motorik halus menganyam 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan anak usia dini adalah upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun, yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani. 

Agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Perkembangan motorik adalah 

perkembangan dari unsur 

pengembangan dan pengendalian gerak 

tubuh. Perkembangan motorik 

berkembangan dengan kematangan 

syaraf dan otot. Perkembangan motorik 

pada anak meliputi motorik kasar dan 

motorik halus. Motorik kasar adalah 

gerakan tubuh yang menggunakan otot-

otot besar atau sebagian besar atau 

seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi 

oleh kematangan anak itu sendiri. 

Widodo (2008) perkembangan gerak 

motorik adalah gerak yang 

menggunakan otot-otot halus yang 

berkoordinasi dengan otak dalam 

melakukan suatu kegiatan. Motorik 

merupakan perkembangan pengendalian 

gerakan tubuh melalui kegiatan yang 

terkoordinasi antara susunan saraf, otot, 

otak dan spinal cord. Motorik halus 

adalah gerakan yang yang 

menggunakan otot-otot halus atau 

sebagian anggota tubuh tertentu, yang 

dipengaruhi oleh kesempatan untuk 

belajar dan berlatih. Misalnya, 

kemampuan memindahkan benda dari 

tangan, mencoret-coret, menyusun 

balok, menggunting, menulis dan 

sebagainya. Kedua kemampuan tersebut 

sangat penting agar anak bias 

berkembang dengan optimal.  

Berdasarkan observasi di PAUD PKK 

Klepek anak-anak menunjukkan, 

keterlambatan dalam ketrampilan 

motorik halusnya dalam menganyam, 

yang ditandai dengan kurang 

terampilnya siswa dalam 

pengembangan kreativitas 

menggunakan media kertas dari bahan 

karet dalam pelajaran. Aktivitas anak 

dalam ketrampilan menggerakkan 

motorik halus dalam perkembangan 

menganyam dari kreativitas anak masih 

belum trampil dengan 

ketidakmaksimalan ini penyebabnya 

adalah pengelolaan kelas, yaitu 

penggunaan metode dalam menumbuh 

kembangkan kreativitas anak dalam 

meningkatkan ketrampilan motorik 

halusnya. Belum mampunya anak 

dalam mengelola / mengontrol gerakan 

tubuh secara terkoordinasi, sehingga 

anak belum maksimal dalam 

menunjukkan kemampuan ketrampilan 

motorik halusnya melalui kegiatan 

menganyam. Berikut ini di PAUD PKK 

Klepek Perencanaan Pengembangan 
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motorik anak, dimana guru 

merencanakan bentuk evaluasi untuk 

pengembangan motorik halus anak. 

Tujuan kegiatan adalah untuk 

mengembangkan kemampuan motorik 

halus anak PAUD PKK Klepek dengan 

menganyam. Dari kegiatan ini berlatih 

menggerakkan pergelangan tangan saat 

memegang kertas dan juga agar anak 

dapat menyalurkan perasaannya dan 

menciptakan keindahan. 

 

II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di PAUD PKK Klepek 

pada tahun pelajaran 2014/2015, pada 

bulan februari, sedangkan subjek 

penelitian adalah anak didik PAUD 

PKK Klepek Desa Klepek Kecamatan 

Kunjang Kabupaten Kediri kelompok 

usia 3 – 4 tahun yang berjumlah 28 

anak, terdiri dari 14 anak laki-laki dan 

14 anak perempuan. Hal ini 

dilaksanakan dengan pertimbangan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak dengan 

kegiatan menganyam. 

 

B. Prosedur penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas (PTK). PTK yang dalam 

bahasa inggrisnya disebut classroom 

action research (CAR), merupakan 

ragam atau bentuk penelitian 

pembelajaran yang berkonteks kelas 

yang dilaksanakan oleh pendidik untuk 

memecahkan masalah-masalah dalam 

pembelajaran yang dihadapi oleh 

pendidik, guna memperbaiki mutu 

proses (praktek) dan hasil pembelajaran, 

mencoba hal-hal baru dibidang 

pembelajaran demi peningkatan mutu 

proses dan hasil pembelajaran. 

Secaraumum pengertian PTK adalah 

bentuk penelitian untuk mengolah 

berbagai keadaan, kenyataan dan 

harapan mengenai pembelajaran agar 

menjadi lebih baik dan bermutu dengan 

cara melakukan sejumlah tindakan yang 

dipandang tepat dan jitu. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen penelitian  

Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

didasarkan pada ciri penelitian 

kualitatif. Sebagai instrumen utama, 

peneliti menggunakan catatan 

dilapangan yang berisi deskripsi 

kegiatan belajar mengajarselama 

tindakan berlangsung. Untuk 

mengetahui keadaan di PAUD PKK 

oleh guru maupun anak didik, 

peneliti juga menggunakan 

instrument penunjang yang 

disesuaikan dengan tahap-tahap 

penelitian.  
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2. Model Instrumen 

Model instrumen yang 

digunakan adalah lembar penilaian 

unjuk kerja 

3. Rencana/alat Pembelajaran 

a. Rencana  

b. Format Penialaian 

 

D. Tehnik Analisis Data 

Analisis data kegiatan pembelajaran ini 

adalah tehnik diskriptif kualitatif 

dengan membandingkan ketuntasan 

belajar (prosentase yang memperoleh 

bintang 1 bintang 2 bintang 3 dan 

bintang 4) antara waktu sebelum 

dilakukan tindakan dengan setelah 

dilakukan tindakan siklus 1, siklus 2, 

dan siklus 3. 

Ada dua kategori ketuntasan belajar 

yaitu : secara perorangan dan secara 

klasikal. Yaitu seorang anak didik telah 

tuntas belajar jika telah mencapai skor 

65 % atau nilai 65 dan kelas disebut 

tuntas belajar jika dikelas tersebut 

terdapat 85 % yang telah mencapai daya 

serap lebih dari atau sama dengan 65%. 

Untuk menghitung prosentase 

ketuntasan belajar digunakan rumus 

sebagai berikut : 

 
P  : Prosentase anak yang mendapat 

bintnag tertentu 

f  : Jumlah anak yang mendapat 

bintang tertentu 

N  : Jumlah anak keseluruhan 
(Sumber : Arikunto, 2006) 

 

E. Rencana Jadwal Penelitian 

Rencana waktu penelitian adalah siklus 

1 mulai tanggal 02 Februari 2015 siklus 

februari 09 Februari 2015 siklus 3 

tanggal 16 februari 2015. Pada semester 

II tahun pelajaran 2014/2015. Berikut 

adalah jadwal penelitiannya : 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a. Siklus I 

Berdasarkan analisis hasil 

pengolahan data yang dibuat sendiri 

oleh supervisor II dapat diketahui 

bahwa pembelajaran yang 

dilakukan sudah menunjukkan 

akhir pelajaran yang menunjukkan 

daya serap pada siklus I sudah bai, 

walaupun guru sudah berusaha 

namun masih banyak kelemahan-

kelemahan diantaranya siswa 

belum dapat memahami 

kegiatanpembelajaran, siswa 

banyak yang belum mengikuti 

kegiatan sampai selesai.  

Begitu pula hasil belajar 

siswa belum selesai dengan 

harapan. Namun dengan adanya 

kegiatan menganyam dengan media 

spon dala pembelajaran dapat 
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meningkatkan kreatifitas siswa 

serta minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran semakin meningkat. 

Pada pertemuan berikutnya guru 

melanjutkan kegiatan yang telah 

dicapai dan berupaya mengatasi 

kendala yang masih ada. 

b. Siklus II 

Keadaan belajar siswa pada 

siklus II dapat diketahui bahwa 

pembelajaran yang dilakukan sudah 

menunjukkan daya serap pada 

siklus II sudah menjadi lebih baik 

(meningkat). Walaupun guru sudah 

berusaha lebih baik namun masih 

ada kelemahan yaitu masih ada 

siswa yang belum mengikuti 

kegiatan sampai selesai. Begitu 

pula hasil belajar siswa belum 

sesuai harapan. Namun dengan 

adanya kegiatan menganyam 

dengan media spon dalam 

pembelajaran meningkatkan 

kreatifitas anak serta minat siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 

semakin meningkat. Pada 

pertemuan berikutnya guru 

melanjutkan kegiatan yang telah 

dicapai dan berupaya menguasai 

kendali yang masih ada. 

c. Siklus III 

Keadaan belajar siswa pada 

siklus III sudah menunjukkan 

peningkatan yang 

menggembirakan. Adanya 

peningkatan kreatifitas siswa dala 

pelaksanaan menganyam dengan 

media spon. Secara umum siswa 

dapat memahami materi pelajaran, 

sehingga hasil yang diperoleh 

mengalami peningkatan yang 

berarti. Siswa memperhatikan guru 

dengan baik, menunjukkan hasil 

kegiatan pembelajaran yang 

memuaskan. 
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